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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori Tentang Implementasi Pembiasaan 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

tujuan kegiatan.1 Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi 

intinya adalah kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to 

deliver policy output) yang dilakukan oleh para implementor kepada 

kelompok sasaran (target group) sebagai upaya untuk mewujudkan 

kebijakan.2 

Bahwa dapat disimpulkan implementasi ialah suatu kegiatan yang 

terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-

sungguh berdasarkan acuan normanorma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Oleh karena itu, impelementasi tidak berdiri sendiri tetapi 

                                                           
1 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Grasindo, Jakarta, 2002), 70. 
2 Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan, (Bumi 

Aksara Jakarta, 1991), 21. 
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dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu kurikulum. Implementasi 

kurikulum merupakan proses pelaksanaan ide, program atau aktivitas 
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baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakuka perubahan terhadap 

suatu pembelajaran dan memperoleh hasil yang diharapkan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi 

Keberhasilan implementasi menurut Merile S. Grindle dipengaruhi oleh dua 

variabel besar, yakni isi kebijakan (content of policy) dan lingkungan implementasi 

(context of implementation). Variabel isi kebijakan ini mencangkup:3 

1) sejauh mana kepentingan kelompok sasaran termuat dalam 

isi kebijakan. 

2) jenis manfaat yang diterima oleh target group, sebagai contoh, masyarakat di 

wilayah slumareas lebih suka menerima program air bersih atau perlistrikan 

daripada menerima program kredit sepeda motor. 

3) Sejauh mana perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan.4 

3. Pengertian Pembiasaan  

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam kamus bahasa 

indonesia biasa adalah lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah merupakan yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan sehari hari. Dengan adanya prefiks pe - dan sufiks - 

an menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses 

membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitanya dengan metode 

pengajaran dalam metode pengajaran dalam pendidikan islam, dapat dikatakan bahwa 

pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik 

berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.5 

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

                                                           
3 Winarno, Teori dan Proses Kebijakan Publik, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2002), 21. 
4 Ibid.,179.  
5 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi pendidikan Islam (Jakarta: Ciputar Pers, 2002), 110. 
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Metode ini sangat praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter anak usia dini 

dalam meningkatkan pembiasaan pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan di 

sekolah. Haikikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Pembiasaan adalah 

suatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang pembiasaan selalu menjadi satu 

rangkaian tentang perlunya melakukan pembiasaan pembiasaan yang dilakukan 

disetiap harinya. Inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Dalam pembiasaan sikap, 

metode pembiasaan sangat efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan 

kebiasaan yang baik kepada anak sejak dini. Pembiasaan merupakan penanaman 

kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, agar cara cara yang tepat dapat disukai 

oleh anak. Pembiasaan pada hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih mendalam 

daripada penanaman cara berbuat dan mengucapkan.6 

Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal dengan 

istilah operan conditioning, mengajarkan peserta didik untuk membiasakan perilaku 

terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertanggung jawab atas 

setiap tugas yang telah diberikan. Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan 

secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 

berintikan pengalaman, yang dibiasakan adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan 

menentukan manusia sebagai sesuatu yang diistimewakan, yang dapat menghemat 

kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan agar kekuatan itu 

dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan yang aktifitas 

lainya.7 

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapanya dilakukan terhadap peserta 

didik yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi 

                                                           
6 Asmaul Husna, Pembiasaan Shalat Dhuha Sebagai Pembentukan Karakter Siswa Di Man Tlogo 
Blitar Tahun Ajaran 2014/2015 (Tulungagung: tidak diterbitkan, 2015), 11-12. 
7 H. E. Mulyasa dan Dewi Ispurwanti, Manajemen pendidikan karakter (Jakarta: Bumi Angkara, 
2003), 166. 
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kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-

kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagi awal dalam proses 

pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan 

termanifestasikan dalam kehidupanya semenjak ia mulai melangkah keusia remaja 

dan dewasa.8 

Dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan merupakan hal yang sangat penting, 

karena banyak dijumpai orang berbuat dan berperilaku hanya karena kebiasaan 

semata-mata, pembiasaan dapat mendorong mempercepat perilaku, dan tanpa 

pembiasaan hidup seseorang akan berjalan lamban, sebab sebelum melakukan sesuatu 

harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukanya. Metode pembiasaan 

perlu ditetapkan oleh guru dalam proses pembentukan karakter, untuk membiasakan 

peserta didik dengan sifat sifat terpuji dan baik, sehingga aktifitas yang dilakukan oleh 

peserta didik terekam secara positif.9 

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Kegiatan terprogram dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan perencanaan 

khusus dalam kurun waktu tertentu untuk mengembangkan pribadi peserta didik 

secara individual, kelompok, dan atau klasikan antara lain: 

1) Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan sendiri 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap baru dalam setiap pembelajaran. 

2) Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap pembelajaran. 

3) Biasakan peserta didik bekerjasama dan saling menunjang. 

4) Biasakan peserta didik untuk berani menanggung resiko. 

                                                           
8 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi pendidikan Islam, hal. 110. 
9 H. E. Mulyasa dan. Dewi Ispurwanti, Manajemen pendidikan karakter, hal 167. 
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b. Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan sebagai berikut: 

1) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal. Seperti upacara bendera, 

senam, shalat jama‟ah, pemeliharan keberhasilan, dan kesehatan diri. 

2) Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian 

khusus. Seperti: pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah 

pada tempatnya, antre, mengatasi silang pendapat. 

3) Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari hari. Seperti: 

berpakain rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan dan atau 

keberhasilan orang lain, datang tepat waktu.10 

Penerapan metode pembiasaan dapat dilakukan dengan 

membiasakan anak untuk mengerjakan hal-hal positif dalam keseharian mereka. 

Dengan melakukan kebiasaan kebiasaan secara rutinitas setiap harinya, anak didik 

akan melakukan dengan sendirinya, dengan sadar tanpa ada paksaan. Dengan 

pembiasaan secara langsung, anak telah diajarkan disiplin dalam melakukan dan 

menyelesaikan suatu kegiatan. Disebabkan pembiasaan berintikan pengulangan, 

metode pembiasaan juga berguna untuk menguatkan hafalan. 

Rosulullah pun melakukan metode pembiasaan dengan melakukan berulang-

ulang dengan doa yang sama. Akibatnya, Beliau hafal benar doa itu, dan sahabatnya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan seringnya pengulangan akan mengakibatkan 

ingatan sehingga tidak akan lupa. Pembiasaan tidaklah memerlukan keterangan atau 

argumen logis. Pembiasaan akan berjalan dan berpengaruh karena semata mata oleh 

kebiasaan itu saja. 

4. Landasan Teori Metode Pembiasaan  

                                                           
10 Ibid, hal. 169. 
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Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal dengan ada teori konvergensi, 

dimana pribadi dapat dibentuk oleh lingkunganya dan dengan mengembangkan 

potensi dasar yang ada padanya. Potensi dasar ini dapat menjadi penentu tingkah laku. 

Oleh karena itu, potensi dasarharus selalu diarahkan agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

potensi dasar tersebut adalah melalui kebiasaan yang baik. 

B. Kajian Teori Shalat Dhuha Berjamaah 

1. Pengertian Shalat 

Dalam mendefinisikan tentang arti kata shalat, Imam syafi’i mendefinisikan 

bahwa shalat dari segi bahasa berarti do’a, dan menurut istilah syara’ berarti ucapan 

dan pekerjaan yang dimulai dengan takbir, dan diakhiri/ditutup denngan salam, 

dengan syarat tertentu.11 Kemudian shalat diartikan sebagai suatu ibadah yang 

meliputi ucapan dan peragaan tubuh yang khusus, dimulai dengan takbir dan di 

akhiri dengan salam. Shalat menghubungkan seorang hamba kepada penciptanya, 

dan shalat merupakan menifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah 

SWT.Dari sini maka, shalat dapat menjadi media permohonan, pertolongan dalam 

menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan 

hidupnya.12 

2. Pengertian Shalat Dhuha 

Shalat Dhuha Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 

waktu dhuha adalah waktu menjelang tengah hari (kurang lebih pukul 10.00). 

Sedangkan menurut Ubaid Ibnu Abdillah, yang dimaksud dengan shalat dhuha 

adalah shalat sunnah yang dikerjakan ketika pagi hari pada saat matahari sedang 

                                                           
11 Syekh Syamsidin abu Abdillah, Terjemah Fathul Mu‟in (Surabaya: Al-Hidayah, 1996), 47. 
12 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2009),145. 
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naik. Mengenai waktu shalat dhuha Ubaid Ibnu Abdillah memaparkan yaitu disaat 

ketika matahari sudah naik dimulai saat matahari naik kira-kira sepenggalah atau 

kira-kira setinggi 7 hasta dan berakhir di saat matahari lingsir (selitar pukul 07.00 

sampai masuk waktu dhuhur), akan tetapi disunnahkan melaksanakannya di waktu 

yang agak akhir yaitu di saat matahari agak tinggi dan panas terik.13 

3. Tata Cara Shalat Dhuha  

Adapun tata cara shalat dhuha sebagai berikut: 

a. Niat Shalat Dhuha 

Adapun lafadznya niat dalam mengerjakan shalat dhuha adalah sebagai berikut 

: 

لَةِ أدََاءً للَِّهِ تَ عَالَ صَلِّى سُنَّةَ الضُّحَى ركَْعَتَ يَْْ مُسْتَ قْبِلَ أ الْقِب ْ  

Artinya : “Saya shalat dhuha dua rakaat karena Allah”. 14 

b. Membaca doa iftitah. Membaca surat Al-Fatihah. 

c. Membaca salah satu surat dari Al-Qur’an sesudah membaca surat Al Fatihah. 

d. Setelah membaca surat dari Al-Qur’an, kemudian melakukan rukuk.  
e. Selesai melakukan rukuk, berdiri kembali dengan tegak (i’tidal) 

f. Setelah melakukan sujud, kemudian duduk diantara dua sujud 

g. Sujud kedua 

h. Duduk tasyahud akhir. Setelah kita berdiri dan melaksanakan rakaat kedua ini, 

setelah menyelesaikan sujud kedua kemudian duduk kembali, yaitu  melakukan 

duduk tasyahud akhir. 

i. Dan kemudian diakhiri dengan mengucap salam. 

                                                           
13 Ubaid Ibnu Abdillah, Keutamaan dan Keistimewaan; Shalat Tahajud, Shalat Hajat, Shalat Istikharah, Shalat 

Dhuha (Surabaya: Pustaka Media, 1996), 127. 
14 Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnat ; Bimbingan Lengkap dan Praktis (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002) 71.  
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j. Selesai melaksanakan shalat dhuha, kemudian membaca doa :  

رَ ََ  ْْ ََ ََالْقُ ََ ََالْقُوََّّ ََ   ق ُ وََّّتُ الَل ّٰهُمَّ اِنَّ الضُّحَآءَ ضُحَاءُكَ ََالْبَ هَاءَ بَ هَاءُكَ ََ الَْْمَالَ جََاَلُ
ََ الَل ّٰهُمَّ اِنْ كَانَ رزِْقِى ِِ السَّمَآءِ  فَأنَْزلِْهُ ََ اِنْ كَانَ ِِ اْاََرْ ِِ  ََ ََالْعِصْمَةَ عِصْمَتُ رَتُ ْْ قُ

 ِِّّ َ ًْ ا فَ قَِِّّبْهُ ِِ ِّْهُ ََاِنْ كَانَ بعَِيْ فَأَخِّْجِْهُ ََاِنْ كَانَ مُعَسَِّّاً فَ يَسِِّّْهُ ََاِنْ كَانَ حَِّاَمًا فَ طَهِّ
ََ آتِنِِْ مَآاتََ يْتَ عِبَادَكَ الصَّالِِِيَْْ  رَتِ ْْ ََ ََقُ ََ ََقُ وََّّتِ  ضُحَاءِكَ ََبَ هَاءِكَ ََجََاَلِ

 

Artinya : Ya Allah, bahwasanya waktu dluha itu waktu dhuhaMu, kecantikan 

ialah kecantikanMu, keindahan itu keindahanMu, kekuatan itu kekuatanMu, 

kekuasaan itu kekuasaanMu, dan perlindungan itu, perlindunganMu". "Ya 

Allah, jika rizkiku masih diatas langit, turunkanlah .dan jika ada di dalam bumi, 

keluarkanlah, jika sukar mudahkanlah, jika haram sucikanlah, jika masih jauh 

dekatkanlah, berkat waktu dluha, keagungan, keindahan, kekuatan dan 

kekuasaanMu, limpahkanlah kepada kami segala yang telah Engkau limpahkan 

kepada hamba-hamba-Mu yang shaleh". 

4. Keutamaan Shalat Dhuha 

Shalat dhuha sebagai shalat sunnah memiliki banyak sekali faedah 

keutamaannya. Sehingga sangatlah baik apabila shalat ini dilaksanakan secara 

istiqomah yakni dengan membiasakan setiap hari dalam melaksanakannya. Dalam 

hadit Nabi Muhammad SAW telah banyak disinggung tentang manfaat serta 

keutamaannya. Keutamaan nya sebagai berikut :  

a. Dimudahkan oleh Allah dalam mencari rezeki 

b. Menuai keberkahan pada waktu pagi 

c. Waktu yang baik untuk berdoa 
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d. Orang yang melaksanakan shalat dhuha mendapat pahala “sebesar ibadah 

umrah” 

e. Shalat dhuha membuat orang yang melaksanakan meraih keuntungan 

(ghanimah) dengan cepat 

f. Dijauhkan dari siksa api neraka pada hari pembalasan nanti 

g. Menggugurkan dosa-dosa walaupun sebanyak buih lautan 

h. Diberi ganjaran oleh Allah berupa rumah indah yang terbuat dari emas kelak 

di akhirat  

i. Shalatnya orang-orang yang kembali kepada Allah SWT.15 

5. Manfaat Shalat Dhuha 

Banyak sekali manfaat yang bisa dirasakan ketika kita senantiasa melakukan 

Shalat Dhuha diantarannya manfaat dari shalat dhuha ialah : 

a. Untuk Kesehatan Jasmani 

Salah satu upaya menjaga tubuh agar tetap bugar dan sehat adalah dengan 

membiasakan Shalat Dhuha. Hal ini bisa dilihat dari waktu pelaksanaan Shalat 

Dhuha yang kondusif untuk kesehatan Shalat dhuha dikerjakan ketika matahari 

mulai menampakkan sinarnya, sinar matahari pagi amat baik untuk kesehatan, 

apalagi dikondusifkan dengan udara yang masih segar. 

6. Tujuan Sholat Dhuha 

Tujuan Shalat Dhuha merupakan perkembangan kecerdasan seseorang. 

Untuk kecerdasan fisikal, Shalat Dhuha mampu meningkatkan kekebalan tubuh dan 

kebugaran fisik. Shalat Dhuha merupakan alternative olahraga yang efektif dan 

efisien karena dilaksanakan pada pagi hari ketika sinar matahari pagi masih banyak 

mengandung vitamin D dari segi kesehatan dan udara yang bersih. Hasil riset 

                                                           
15 Huriyah huwaida, Penuntun Mengerjakan Shalat Dhuha, (Jakarta : Qultum Media, 2017). 
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mutakhir menjelaskan bahwa bukan olahraga berat dan mahal yang efektif guna 

menjaga kebugaran tubuh. Akan tetapi, olaharaga ringan dan tidak beresiko cedera 

serta dilakukan dengan senang hati terbukti mampu menjaga kebugaran tubuh. 

Disini shalat menjadi olahraga terpilih sebagai olahraga yang paling cocok.16 

Shalat Dhuha dapat meningkatkan kecerdasan intelektual seseorang. Bahwa 

hakikat ilmu adalah cahaya Allah yang tidak diberikan kepada pelaku kejahatan dan 

pengabdi kemaksiatan. Shalat Dhuha juga sebagai penenang jiwa. Oleh sebab itu 

agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar diperluka jiwa yang tenang 

agar ilmu yang diberikan merasuk kedalam hati. 

Serta menjadikan pikiran lebih mudah untuk berkonsentrasi dalam menuntut 

ilmu ketika sedang pembelajaran yang dalam konteks pendidikan formal. Ditinjau 

dari aspek empirik bahwa Shalat Dhuha juga dapat meredam stress. Shalat Dhuha 

yang dilakukan dengan niat hati ikhlas akan memperbaiki emosional positif dan 

efektifitas kekebalan tubuh. Sehingga jika dikerjakan dengan ikhlas Shalat Dhuha 

dapayt memperbaiki emosional positif dan sistem imun tubuh secara efektif, yang 

akan tercermin dikehidupan yang sehat. Dengan begitu, Shalat Dhuha dilaksanakan 

secara kontinu, tepat gerakannya, tuma’ninah dan ikhlas.  Muhammad Thalib 

mendefinisikan fadhillah Shalat Dhuha disini sebagai keutamaan yang berkenaan 

dengan tambahan kebaikan ataupun pahala yang diperoleh pelakunya, terutama 

yang akan dinikmatinya di akhirat sebagai amal salih. Dan Shalat Dhuha adalah 

sebagai pengganti sedekah 360 ruas tulang yang harus dibayarkan pada setiap 

paginya.17 

                                                           
16 Khalilurahman Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha 160-161. 
17 Muhammad Thalib, 30 Shalat Sunnah (Fungsi, Fadhilah, & Tata Caranya), (Surakarta: Kaafah Media, 2005), 

53. 
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Salah satu fungsi ibadah salat sunnah adalah untuk menyempurnakan 

kekurangan shalat wajib. Sebagaimana diketahui, shalat adalah amal yang pertama 

kali diperhitungkan pada hari kiamat. Shalat juga merupakan kunci semua amal 

kebaikan, jika shalatnya baik maka baiklah amal ibadah yang lainnya. begitu juga 

sebaliknya, jika rusak shalatnya, ia akan kecewa dan merugi. Shalat sunnah, 

termasuk Shalat Dhuha merupakan investasi amal cadangan yang dapat 

menyempurnakan kekurangan shalat fardhu (wajib). Dikatakan juga orang yang 

shalat subuh berjama’ah kemudian duduk berdzikir sampai matahari terbit 

kemudian Shalat Dhuha, maka pahalanya seperti pahala haji dan umrah.18 

C. Kajian Teori Pembinaan Akhlak 

1) Pengertian Pembinaan Akhlak 

Pembinaan berasal dari kata dasar “bina” yang mendapatkan awalan “pe” dan 

akhiran “an” yang memiliki arti perbuatan, atau cara. Jadi, pembinaan adalah kegiatan 

yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik,19 

yang dalam hal ini kaitannya dengan akhlak. Akhlak adalah sebuah sistem yang 

lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang 

membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik ini membentuk 

kerangka psikologis seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dan dinilai yang 

cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda. 

Dalam hal ini Ibnu Maskawih sebagaimana yang dikutip oleh Nasharuddin 

mendefinisikan akhlak sebagai “suatu hal atau situasi kejiwaan seseorang yang 

mendorong seseorang melakukan sesuatu perbuatan dengan senang, tanpa berpikir 

dan perencanaan”.20 Ali Mas’ud juga mengutip pendapat Ahmad Amin mengenai 

                                                           
18 M. Khalilurrahman Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha. 21. 
19 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 117. 
20 Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna) (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 207. 
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akhlak yaitu “membiasakan kehendak, maksudnya adalah membiasakan kehendak 

jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan tanpa 

memerlukan pertimbangan terlebih dahulu.”21  

Selanjutnya mengenai akhlak, Nasharuddin juga memberikan pendapat dalam 

bukunya Akhlak (Ciri Manusia Paripurna) juga berpendapat bahwa: Akhlak 

merupakan dorongan kejiwaan seseorang untuk melakukan sesuatu. Jika sesuatu yang 

dilakukan sesuai dengan syariat dan akal, maka akhlak seseorang disebut akhlak yang 

baik. Dan jika seseorang melakukan perbuatan yang buruk menurut syariat dan akal, 

maka seseorang itu disebut berperilaku yang buruk.22 Pendidikan karakter atau akhlak 

sangat diperlukan dalam mewujudkan peserta didik memiliki prinsip-prinsip 

kebenaran yang saling menghargai dan kasih sayang antara sesama. Hal ini didukung 

oleh pendapat dari Sabar Budi Raharjo bahwa: Pendidikan karakter adalah suatu 

proses pendidikan secara holistik yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah 

sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang 

berkualitas yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip kebenaran yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama 

dalam Islam. Hal ini sesuai dengan salah satu misi kerosulan Nabi Muhammad SAW. 

untuk menyempurnakan akhlak mulia. Bahwa pada dasarnya manusia dilahirkan 

dalam keadaan fitrah yang dalam hal ini termasuk fitrah berakhlak, yang kemudian 

disempurnakan melalui misi kerosulan Nabi Muhammad SAW. Berupa ajaran-ajaran 

yang dibawa oleh Rasul. Perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak ini menurut 

Abuddin Nata dapat dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus 

didahulukan dari pada pembinaan fisik. Karena dari jiwa yang baik inilah akan terlahir 

                                                           
21 Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya Anggota IKAPI, 2012), 2. 
22 Nasharuddin, Akhlak., 207-208. 
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perbuatan-perbuatan yang baik yang selanjutnya akan mempermudah dalam 

menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir 

maupun batin.23  

Ahmad Tafsir melalui pendapatnya juga mengemukakan bahwa sebenarnya 

pada prinsipnya pembinaan akhlak yang merupakan bagian dari pendidikan umum di 

lembaga manapun harus bersifat mendasar dan menyeluruh, sehingga mencapai 

sasaran yang diharapkan yakni terbentuknya pribadi manusia menjadi insan kamil. 

Dengan kata lain memiliki karakteristik yang seimbang antara aspek duniawinya 

dengan aspek ukhrawy.24 Sebenarnya tujuan daripada pembinaan akhlak dalam Islam 

sendiri adalah untuk membentuk pribadi muslim yang bermoral baik, seperti jujur, 

beradab, sopan dan tentunya juga disertai dengan keimanan dan ketaqwaannya kepada 

Allah. 

 

رْدَاءِ  َْ سَلم يَ قُوَّْلُ مَا مِنْ شَيْءٍ يوَّضَعُ فِ عَنْ ابِِ ال  قاَلَلاسََِعْتُ النَبِ صلى الله عليه 

إِنْ صَاحِبَ حُسْنِ الخلُُ ِِّ لتبلغ بِهِ دَرَجَةً صَاحِبَ الصَوَّْمِ  الميزانِ  أثْ قَلُ مِنْ حُسْنِ الخلُُ ِِّ ََ

 ََالصَلا َِ 
Abu Darda radhiallahu anhu, meriwayatkan, “Aku mendengar Nabi 

shallallahu alaihi was sallam berkata, „Tak ada yang lebih berat pada timbangan 

(mizan, pada hari pembalasan) dari pada akhlak yang baik. Sungguh orang yang 

berakhlak baik akan mencapai derajat orang yang berpuasa dan shalat.” (HR. At 

Tirmidzi) 

                                                           
23 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 158-159. 
24 Ahmad Tafsir, et.al., Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Mimbar Pustaka, Media Transfasi 

Pengetahuan, 2004), 311. 
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Begitu mulianya akhlak Rasulullah SAW, sehingga Allah mengutus beliau 

untuk menyempurnakan akhlak manusia yang telah rusak. Semakin zaman mendekati 

akhir semakin pula rusak akhlaknya, maka akhlak seorang hamba akan menjadi baik 

jika ia mengikuti akhlak Rasulullah SAW, karena Allah sudah mempercayakan beliau 

sebagia suri tauladan yang baik bagi umatnya. 

2) Tujuan Pembinaan Akhlak  

Pendidikan mempunyai tujuan utama, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Darajat, bahwa tujuan pokok dari pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti dan 

pembentukan jiwa. Pendidikan yang diberikan kepada anak didik haruslah 

mengandung pelajaran-pelajaran akhlak. Setiap pendidik haruslah memikirkan akhlak 

dan memikirkan akhlak keagamaan sebelum yang lainlainnya karena akhlak 

keagaman adalah akhlak yang tertinggi, sedangkan akhlak yang mulia itu adalah tiang 

dari pendidikan Islam. Menurut Zakiah Darajat, tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

membina manusia agar menjadi hamba Allah yang saleh dengan seluruh aspek 

kehidupannya, perbuatan, pikiran, dan perasaannya.25 

3) Manfaat Mempelajari Akhlak 

Akhlak mempunyai manfaat yang sangat berkaitan dengan Islam, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Chabib Thoha, bahwa dalam Islam akhlak 

sangat penting bagi manusia, bahkan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan manusia. Kepentingan akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia 

itu sendiri dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat bahkan dalam kehidupan 

bernegara.  

                                                           
25 Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV Ruhama, 1995), 10. 
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Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan makhluk manusia 

dengan makhluk lainnya, sebab seandainya mnusia tanpa akhlak, maka akan hilang 

derajat kemanusiaannya.26  

Dr. Hamzah Ya‟cub (1993), menyatakan bahwa manfaat mempelajari akhlak 

adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh kemajuan rohani 

b. Sebagai penuntutun kebaikan 

c. Memperoleh kesempurnaan iman 

d. Memperoleh keutamaan di hari akhir 

e. Memperoleh keharmonisan rumah tangga 

1) Metode pembinaan akhlak  

Dalam proses pelaksanaan pembinaan akhlak agar dapat tercapai secara 

maksimal dan sampai kepada tujuan mesti melalui beberapa metode. Metode yang 

lazim digunakan mencakup semua cara bagaimana agar akhlak seseorang menjadi 

baik, metode-metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembinaan akhlak, 

seperti: 

a. Pembiasaan 

Yaitu metode yang dilaksanakan mulai awal dan bersifat kontinyu. 

Berkenaan dengan hal ini al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin Nata 

mengatakan bahwa: 

Pada dasarnya kepribadian seseorang itu dapat menerima segala usaha 

pembentukan melalui pembiasaan, jika manusia dibiasakan untuk berbuat jahat 

maka ia akan menjadi orang yang jahat. Untuk itu al-Ghazali menganjurkan agar 

                                                           
26 Chabib Thoha dan Saifudin Zuhri, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Pelajar Offset, 1999), 

114. 
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akhlak diajarkan, yaitu dengan melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku 

yang mulia.27 

Pembiasaan ini dinilai sangat efektif jika dalam penerapannya dilakukan 

terhadap anak didik yang dalam usia muda. Karena mereka masih memiliki 

“rekaman” atau daya ingatan yang kuat dan dalam kondisi kepribadiannya yang 

belum matang, menjadikan mereka lebih mudah diatur dengan kebiasaan-

kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, metode pembiasaan 

sesungguhnya sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri 

anak didik, baik dari segi afektif, kognitif, maupun psikomotor. Selain itu, metode 

pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam mengubah kebiasaan negatif anak 

menjadi positif. Namun demikian pembiasaan akan semakin berhasil jika dibarengi 

dengan pemberian keteladanan yang baik dari mereka yang lebih dewasa. 

b. Mau’idzah atau Nasihat 

Mau’idzah adalah memberi pelajaran akhlak terpuji serta memotivasi 

pelaksanaannya dan menjelaskan akhlak tercela serta memperingatkannya atau 

meningkatkan kebaikan dengan apa-apa yang melembutkan hati.28 Alloh telah 

memerintahkan dalam firmanNya Q.S An-Nahl ayat 125 

ََ باِلِِْكْمَةِ ََالْمَوَّْعِظةَِ الَِْسَنَةِ   ادُعُْ اِلّٰ سَبِيْلِ رَبِّ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik”29 

                                                           
27 Nata, Akhlak., 164. 
28 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2012), 96. 
29 QS. An-Nahl (16): 125. 
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Metode nasihat ini dapat dilakukan guru dengan mengarahkan anak 

didiknya, tausiyah maupun dalam bentuk teguran. Aplikasi metode nasihat ini 

diantaranya adalah nasehat dengan argumen logika, nasehat tentang amar ma’ruf 

nahi munkar. Dalam penyampaiannya metode Mau’idzah terkadang disampaikan 

secara langsung, atau bentuk perumpamaan maupun tausiyah. 

c. Qishah (Cerita) 

Menurut pendapat Abdurrahman An-Nahlawi dalam bukunya Prinsip-

Prinsip dan Metode Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa metode qishah 

merupakan metode yang efektif digunakan dalam pembinaan akhlak, dimana 

seorang guru dapat menceritakan kisah-kisah terdahulu. Dalam pendidikan Islam, 

cerita yang diangkat bersumber dari al-Qur’an dan Hadist, dan juga yang berkaitan 

dengan aplikasi berperilaku orang muslim dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

metode qishah ini dapat menumbuhkan kehangatan perasaan di dalam jiwa 

seseorang, yang kemudian memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan 

memperbarui tekadnya dengan mengambil pelajaran dari kisah tersebut.30Dalam 

metode cerita ini pendidik dapat mengambil beberapa kisah dari al-Qur’an atau 

Hadist untuk diambil sebagai pelajaran yang dapat ditiru maupun sebagai 

peringatan dalam membina akhlak siswanya. 

d. Ceramah 

Metode ceramah adalah suatu cara mengajar atau menyampaikan informasi 

melalui peraturan kata-kata oleh pendidik kepada peserta didiknya. Metode ini 

merupakan metode tertua dan pertama dalam semua pengajaran yang akan 

disampaikan. Agar semua isi ceramah dapat dicerna dan tersimpan dalam hati si 

                                                           
30 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Agama Islam: Dalam Keluarga, di 

Sekolah dan di Masyarakat (Bandung: CV. Diponegoro, 1992), 332. 
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pendengar, maka dalam metode ceramah seorang pendidik harus terlebih dahulu 

memperhatikan tingkat usia peserta didik.31 Tidak diperkenankan menggunakan 

bahasa yang sulit dipahami sebaliknya bahasa yang digunakan harus disesuaikan 

dengan kecerdasan peserta didik. 

e. Pergaulan 

Metode pergaulan dalam menumbuhkan akhlak seseorang diperlukan 

pergaulan antar sesama. Jika seseorang bergaul dengan orang yang tidak baik budi 

pekertinya, maka seseorang itu akan dipengaruhi kejahatan yang dilakukan dengan 

temannya. Dalam metode ini dapat dipahami bahwa pergaulan sangat berpengaruh 

dan dapat menentukan perilaku atau akhlak seseorang itu dikatakan baik atau tidak. 

Oleh karenanya, menurut Nasharuddin dalam membina akhlak siswa memilih 

teman yang baik dan menjauhi teman yang buruk perangainya sangatlah penting 

dan harus mendapat perhatian dari guru dan orang tua.32 

 

                                                           
31 Nasharuddin, Akhlak., 321. 
32 Ibid., 322. 


